Tepung Murbei sebagai Pengganti Konsentrat pada Kambing yang Diberi Pelepah Sawit by Ginting, Simon P et al.
381 
Tepung Murbei sebagai Pengganti Konsentrat pada Kambing yang 
Diberi Pelepah Sawit 
(Mulberry Flour as Replacement of Concentrate in Goat Fed by Palm Frond) 
Simon P Ginting, Hutasoit R, Tarigan A 
Loka Penelitian Kambing Potong, PO Box I Sei Putih, Galang 20585, Sumatera Utara 
simonginting04@gmail.com 
ABSTRACT 
The aim of this study was to investigate effects of supplementing goats with leaf meals of 
several mulberry spesies (Morus sp) and comparing them with commercial concentrates on goat 
performances offered oil palm fronds as basal diets. Twenty five male Boer × Kacang crossbreds 
with average body weight of 14.11±0.24 kg were used as the experimental animals. The animals 
were divided into five groups and each group was randomly allocated to one of the five feed 
treatments as follows R1 (oil palm fonds 3% BW + commercial concentrates 1% BW), R2 (oil 
palm fonds 3% BW + leaf meal of M. cathayana 1% BW), R3 (oil palm fonds 3% BW + leaf meal 
of M. nigra 1% BW), R4 (oil palm fonds 3% BW + leaf meal of M. multicaulis 1% BW) and R5 
(oil palm fonds 3% BW + leaf meal of M. kanva 1% BW). Total daily feed consumption (DM) 
were higher (P<0,05) in groups supplemented with leaf meal of M. cathayana (587,3 g), M. 
multicaulis (584,54 g) and M. nigra (579,3 g) compared to that supplemented with commercial 
concentrate (531,8 g). Apparent digestibilities of feed DM, OM and NDF in goats fed leaf meal of 
M. cathayana, M. multicaulis and M. kanva were not different (P>0.05) to those supplemented 
with commercial concentrates, but there were lower (P<0.05) in goats fed  leaf meal of M. nigra. 
Average daily gain in groups supplemented with leaf meal of  M. cathayana (83,17 g) and of M. 
multicaulis (88,03 g) were not significantly different (P>0.05) to that supplemented with 
commercial concentratesl (85.03 g), but were lower (P>0.05) compared to those supplemented 
with leaf meal of M. nigra (65.25 g) and M. kanva (67.79 g). The concentration of total ruminal 
VFA were not different among the treatment groups. PUN and blood glucose level were highest in 
goats supplemented with leaf meal of M. multicaulis. It is concluded that the leaf meal of mulberry 
of different species could be used efficiently as feed supplements to replace the commercial 
concentrates and leaf meal of  M. multicaulis seemed to be superior than M. cathayana and M. 
nigra. 
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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk menganalisis respons kambing terhadap penggunaan tepung daun 
beberapa spesies murbei (Morus sp) dan konsentrat komersial sebagai suplemen dengan pakan 
basal pelepah sawit. Digunakan 25 ekor kambing jantan persilangan Boer × Kacang, lepas sapih 
dengan rata-rata berat badan 14,11±0,24 kg. Ternak dibagi menjadi lima kelompok dan secara acak 
diberi salah satu dari lima perlakuan yaitu, R1 (pelepah sawit 3% BB + konsentrat komersil 1% 
BB), R2 (pelepah sawit 3% BB + tepung daun M. cathayana 1% BB), R3 (pelepah sawit 3% BB + 
tepung daun M. nigra 1% BB), R4 (pelepah sawit 3% BB + tepung daun M. Multicaulis 1% BB) 
dan R5 (pelepah sawit 3% BB + tepung daun M. kanva 1% BB). Total konsumsi pakan (BK) pada 
kelompok kambing yang diberi suplemen tepung daun M. cathayana (637,3 g/ekor/hari), M. 
multicaulis (629,3 g/ekor/hari) dan M. nigra (634,5 g/ekor/hari) lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan 
dengan kelompok yang mendapat kosentrat komersial (581,8 g/ekor/hari) dan M. kanva (580,1 
g/ekor/hari). Kecernaan semu BK, BO dan NDF pada kelompok yang diberi tepung daun M. 
cathayana, M. multicaulis dan M. kanva tidak berbeda (P>0,05) dengan kelompok konsentrat 
komersial, namun lebih rendah (P<0,05) pada kelompok yang diberi tepung daum M. nigra. 
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Pertambahan bobot badan harian pada kelompok yang diberi tepung daun M. cathayana (83,17 g) 
dan. M. multicaulis (88,03 g) tidak berbeda (P>0,05) dengan yang mendapat konsentrat komersial 
(85,23 g), namun lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan kelompok yang diberi tepung daun 
M. nigra (65,25 g) dan M. kanva (67,79 g). Konsentrasi amonia cairan rumen paling tinggi pada 
kelompok M. multicaulis. Total asam lemak terbang tidak berbeda antar perlakuan pakan. Plasma 
urea nitrogen dan glukosa darah paling tinggi pada kelompok M. multicaulis. Disimpulkan bahwa 
tepung daun murbei dapat digunakan sebagai suplemen pengganti konsentrat komersial dan tepung 
daun M. multicaulis lebih relatif baik dibandingkan dengan tepung daun M. cathayana, M. nigra 
dan M. kanva sebagai suplemen pakan pada kambing yang diberi pelepah sawit sebagai pakan 
dasar. 
Kata Kunci: Tepung Daun, Murbei, Suplemen 
PENDAHULUAN 
Salah satu jenis tanaman perdu yang memiliki potensi sebagai pakan ternak 
ruminansia berkualitas tinggi adalah tanaman murbei (Morus sp). Tanaman murbei 
merupakan jenis hijauan yang dapat digunakan sebagai sumber protein dengan taraf 
kecernaan yang relatif tinggi pada ruminansia (Omar et al. 1999; Miller et al. 2005; Kabi 
& Bareeba 2008). Secara taksonomi, tanaman murbei termasuk ke dalam genus Morus, 
famili Moraceae dan ordo Dicotyledonae. Diperkirakan terdapat sebanyak 68 spesies dari 
genus Morus yang tersebar di Asia (Datta 2001). Di Tiongkok, dilaporkan ada lebih dari 
1.000 varietas yang ditanam (Sanchez 2002). Beberapa varietas murbei seperti M. alba 
(murbei putih), M. nigra (murbei hitam), M. cathayana, M. multicaulis, M. rubra (murbei 
merah) dan M. indica, dilaporkan menyebar dan beradaptasi baik di daerah tropik maupun 
subtropik mulai dari ketinggian 0-4.000 mdpl. 
Penggunaan M. alba salah satu spesies murbei yang banyak diteliti sebagai pakan 
tunggal mampu menghasilkan PBBH pada kambing antara 86-92 gram dan tanaman ini 
memiliki toleransi moderat terhadap kekeringan dan dapat tumbuh dengan baik di 
agroekosistem semi arid (Omar et al. 1999). Menurut Yulistiani (2008) hijauan murbei 
mempunyai nilai nutrisi tinggi (kandungan protein dan kecernaan), sehingga dapat 
digunakan sebagai suplemen dalam pakan sapi perah yang membutuhkan nutrisi tinggi 
untuk produksinya. Lebih lanjut, disebutkan bahwa sebagai suplemen, maka hijauan 
murbei dapat digunakan sebagai pengganti ransum konsentrat sampai 75% tanpa 
mempengaruhi produksi susu dan kualitas susu. 
Peran suplemen pakan sangat penting dalam menyediakan nutrisi terutama protein dan 
energi untuk menghasilkan ekosistem rumen yang optimal dan  mampu mendukung proses 
fermentasi secara maksimal (Leng 1990). Pelepah sawit sebagai pakan dasar mengandung 
unsur lignoselulosa yang relatif tinggi dan rendah protein. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan efisiensi penggunaannya perlu suplementasi protein maupun energi untuk 
mendukung proses fermentasi rumen secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi penggunaan beberapa jenis tepung daun murbei sebagai suplemen pengganti 
konsentrat komersial pada kambing yang diberi pelepah sawit sebagai pakan dasar. 
MATERI DAN METODE 
Empat jenis tanaman murbei yaitu M. cathayana, M. nigra, M. multicaulis dan M. 
kanva dipanen dari areal kebun percobaan Loka Penelitian Kambing Potong Sungai Putih 
pada umur sekitar 1,5 tahun. Panen dilakukan secara manual pada pagi hari untuk 
mendapatkan fraksi daun serta tangkai daun yang kemudian dilayukan dengan menjemur 
di dalam ruangan yang terhindar dari sinar matahai selama tiga hari berturut-turut. Daun 
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yang telah kering layu kemudian digiling menggunakan mesin untuk menghasilkan tepung 
daun yang kemudian disimpan sebelum digunakan sebagai pakan suplemen dalam 
perlakuan. Sebagai perlakuan kontrol digunakan pakan konsentrat komersial yang 
diproduksi oleh pabrik pakan. Pelepah sawit yang digunakan sebagai pakan dasar diproses 
dengan mesin penggiling (shredder) untuk mendapatkan pelepah sawit dalam bentuk 
serabut. Pengolahan pelepah sawit dilakukan setiap hari sesuai dengan jumlah yang 
dibutuhkan, sehingga tidak dilakukan penyimpanan bahan. Perlakuan pakan terdiri dari: 
(1) R1, pakan dasar pelepah sawit 3% BB + konsentrat komersil 1% BB; (2) R2, pakan 
dasar pelepah sawit 3% BB + tepung M. cathayana 1% BB; (3) R3, pakan dasar pelepah 
sawit 3% BB + tepung M. nigra 1% BB; (4) R4, pakan dasar pelepah sawit 3% BB + 
tepung M. multicaulis 1% BB; dan (5) R5, pakan dasar pelepah sawit 3% BB + tepung M. 
kanva 1% BB. 
Digunakan 25 ekor kambing jantan persilangan Boer × Kacang dengan berat badan 
rata-rata 14,11±0,24 kg. Ternak dibagi menjadi lima kelompok dan secara acak diberi 
salah satu dari lima perlakuan pakan, sehingga setiap perlakuan menggunakan lima 
ulangan (ternak sebagai ulangan). Total ransum diberikan sebanyak 4% bobot tubuh (BK). 
Ternak ditempatkan dalam kandang individu berukuran 1×2 m yang dilengkapi dengan 
tempat pakan dan air minum. Sebelum diberikan kepada ternak, pakan dasar dan suplemen 
dicampur secara merata (pakan komplit) sesuai dengan proporsi yang telah ditentukan. 
Pakan diberikan pada pagi dan sore hari dalam jumlah yang sama. Sisa pakan ditimbang 
setiap pagi untuk mengetahui konsumsi. Uji pakan dilakukan selama 12 minggu dan 
dilanjutkan dengan uji metabolisme selama 10 hari. Selama uji pakan, parameter yang 
diukur adalah konsumsi pakan dan bobot tubuh. Ternak ditimbang setiap minggu dan 
jumlah pakan yang diberikan disesuaikan dengan bobot tubuh. 
Sampel pakan yang diberikan (pelepah) sebanyak 0,5 kg dan suplemen sebanyak 0,1 
kg diambil setiap minggu dan disimpan dalam refrigerator lalu dikomposit. Pada akhir uji, 
pakan sampel dikeringkan di dalam oven pada suhu 65°C selama 72 jam untuk selanjutnya 
dianalisis komposisi kimiawi. Sampel digiling menggunakan alat penggiling (hummer 
mill) dengan saringan berdiameter 1 mm. Kandungan N (Kjeldahl) dan abu, dianalisis 
menurut AOAC (1990). Kandungan serat deterjen netral (NDF) dan serat deterjen asam 
(ADF) dianalisis menurut metode Van Soest et al. (1991). 
Untuk mengevaluasi karakteristik fermentasi rumen, sampel cairan rumen diambil 
menggunakan selang yang dimasukan ke dalam rumen melalui esophagus ternak 
percobaan. Pengambilan sampel dilakukan enam jam setelah pemberian pakan pada akhir 
masa uji pakan. Cairan rumen kemudian disaring menggunakan empat lapis kain saring 
dan pH diukur menggunakan pH meter digital dan langsung disentrifugasi (10.000 x g) 
selama 15 menit. Filtrat kemudian disimpan di dalam refrigerator (-20°C) untuk proses 
analisis selanjutnya. Kandungan amonia ditentukan menurut metode difusi mikro Conway, 
sedangkan volatile fatty acid (VFA) dianalisis dengan kromatografi gas untuk menentukan 
total dan komposisi asam lemak terbang. 
Sampel darah (10 ml) diambil dari vena jugularis setiap ternak percobaan pada waktu 
bersamaan dengan pengambilan sampel cairan rumen. Sampel kemudian diseparasi dengan 
sentrifugasi pada 1.500 x g pada suhu 40°C selama 20 menit. Plasma kemudian ditransfer 
ke tabung yang telah diberi label lalu disimpan pada suhu -20°C sebelum dianalisis lebih 
lanjut. Konsentrasi plasma urea nitrogen (PUN) dan glukosa darah diukur secara 
kolorimeter. 
Selama uji cerna sampel, pakan diberi dan sisa diambil setiap hari lalu dikomposit 
selama pengamatan dan disimpan di dalam refrigerator. Selanjutnya, koefisien cerna 
ditentukan dengan mengoleksi total feses dan urin selama tujuh hari berturut-turut. Total 
feses ditampung menggunakan ember plastik, lalu ditimbang dan sampel sebanyak 10% 
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dari berat total diambil dan digabung per ternak percobaan dan disimpan di dalam 
refrigerator sebelum dianalisis. Total urin ditampung dalam ember plastik yang telah diisi 
sebanyak 50 ml 25% H2SO4 untuk mempertahankan pH <2. Volume urin diukur dan 
diambil untuk sampel sebanyak 10% dari volume, disimpan dalam refrigerator dan 
digabung per ternak sebelum dianalisis. Sampel pakan dan feses dikeringkan dalam oven 
pada temperatur 60°C selama 72 jam dan digiling dengan penggiling Wiley Mill 
menggunakan saringan dengan diameter 1 mm dan disimpan sebelum dianalisis lebih 
lanjut. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan empat 
perlakuan dan lima ulangan. Data dianalisis menggunakan metode sidik ragam 
menggunakan perangkat SAS (1989). Apabila terdapat pengaruh perlakuan pakan, uji 
selanjutnya dilakukan dengan uji kontras ortogonal (Snedecor & Cochran 1980). Model 
matematik yang digunakan adalah Yij = µ + τi +еij, dimana Yij adalah respon variabel yang 
diukur pada perlakuan ke-i (i = 1, 2, 3, 4, 5), µ adalah nilai rata-rata umum dan еij adalah 
error random. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi kimiawi bahan pakan yang digunakan dalam penelitian ditampilkan pada 
Tabel 1. Kandungan protein keempat jenis tepung daun murbei dalam penelitian ini relatif 
bervariasi. Pada tepung daun M. multicaulis, M. nigra dan M. kanva kandungan protein 
berkisar antara 20-26% relatif lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan protein M. 
cathayana (14,6%) yang sebanding dengan kandungan protein konsentrat. 
Tabel 1. Komposisi kimiawi tepung daun empat spesies murbei, pelepah sawit dan konsentrat 
komersial yang digunakan sebagai bahan pakan 
Bahan pakan BK (%) 
BO PK NDF ADF 
-------------------- % BK -------------------- 
Tepung daun M. cathayana 92,03 85,14 14,62 36,04 23,78 
Tepung daun M. nigra 91,41 84,16 25,12 35,83 22,98 
Tepung daun M. multicaulis 91,26 87,37 26,50 35,51 21,95 
Tepung daun M. kanva 91,35 83,59 20,13 39,10 26,10 
Konsentrat komersial 89,01 83,42 15,89 16,23 8,95 
Pelepah sawit 88,70 95,58 2,81 64,38 47,82 
Sumber: Laboratorium Nutrisi Loka Penelitian Kambing Potong 
Dengan kandungan protein pelepah sawit sebesar 2,81%, maka suplementasi tepung 
daun murbei maupun pakan konsentrat akan meningkatkan ketersediaan N dalam rumen. 
Selain sumbangan N pakan suplemen yang digunakan juga menambah ketersediaan energi, 
terutama energi mudah larut yang sangat penting untuk mengoptimalkan fermentasi oleh 
mikroba rumen terutama dalam mencerna unsur serat NDF dan ADF yang relatif tinggi 
pada pelepah sawit. 
Total konsumsi pakan paling tinggi (P<0,05) pada kelompok yang diberi suplemen 
tepung daun M. cathayana, M. nigra dan M. multicaulis yaitu berkisar antara 3,71-3,97% 
BB (Tabel 2). Total konsumsi pakan lebih rendah pada kelompok yang diberi suplemen 
konsentrat komersial maupun tepung daun M. kanva, namun demikian taraf konsumsi 
pakan pada kedua kelompok terakhir ini masih dalam batas normal yaitu berkisar antara 
3,52-3,57% BB. Angka ini menunjukan bahwa potensi konsumsi pelepah sawit sebagai 
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pakan dasar pada ruminansia kecil seperti kambing menjanjikan. Oleh karena dalam 
penelitian ini pakan diberikan sebagai pakan komplit yaitu dengan mencampur suplemen 
dengan pakan dasar, maka tidak dilakukan pemisahan sisa pakan antara suplemen dengan 
pakan dasar. Namun, pengamatan menunjukan bahwa sangat sedikit suplemen tersisa yang 
dideteksi. Hal ini mengindikasikan bahwa proses penepungan dapat menghilangkan 
preferensi terhadap keempat spesies murbei. Penelitian Ginting et al. (2014) menunjukkan 
bahwa jika daun murbei diberikan dalam kondisi segar terdapat perbedaan preferensi dan 
konsumsi antar keempat spesies murbei. 
Tabel 2. Konsumsi bahan kering pakan (BK) kambing yang diberi pakan komplit menggunakan 
murbei sebagai suplemen dan pelepah sawit sebagai pakan dasar 
Perlakuan 
Konsumsi BK 
g/ekor/hari g/g BB % BB 
R1: PS + konsentrat 581,75a 0,0352a 3,52a 
R2: PS + M. cathayana 637,25b 0,0384b 3,84b 
R3: PS + M. nigra 629,26b 0,0397b 3,97b 
R4: PS + M. multicaulis 634,54b 0,0371b 3,71b 
R5: PS + M. kanva 580,13a 0,0357a 3,57a 
PS: Pelepah sawit; Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata (P>0,05) 
Taraf kecernaan semu BK, BO dan NDF pada kelompok yang diberi suplemen 
konsentrat komersial tidak berbeda (P>0,05) dengan kambing yang diberi spesies murbei, 
kecuali pada kambing yang diberi tepung daun M. nigra (Tabel 3). Taraf kecernaan pakan 
berhubungan dengan taraf konsumsi maupun komposisi kimiawi, terutama protein dan 
serat. Namun, lebih rendahnya taraf kecernaan pakan pada kelompok M. nigra sulit 
dijelaskan dari taraf konsumsi maupun kandungan nurisi, karena relatif sebanding dengan 
kelompok yang diberi suplemen lainnya. Kecernaan bahan kering pada semua perlakuan 
pakan berkisar antara 62-64%. Kecernaan BK dan NDF pelepah sawit tergolong rendah 
atau moderat, namun kecernaan pakan dalam penelitian ini relatif tinggi. Peran tepung 
daun murbei sebagai suplemen yang meningkatkan asupan protein di dalam rumen, 
kemungkinan bersifat aditif terhadap pencernaan NDF pada pelepah sawit. Peningkatan 
protein dalam rumen akan meningkatkan aktivitas fermentasi oleh mikroba rumen dan 
selanjutnya menyebabkan peningkatan pencernaan. 
Tabel 3. Kecernaan BK, BO dan NDF pakan komplit berbasis pelepah sawit yang diberi tepung 
daun murbei atau konsentrat 
Perlakuan 
Kecernaan (%) 
BK BO NDF 
R1: PS + konsentrat 65,56a 68,37a 57,01a 
R2: PS + M. chatayana 63,03a 66,26a 55,85a 
R3: PS + M. nigra 58,54b 60,83b 48,27b 
R4: PS + M. multicaulis 66,43a 68,25a 59,80a 
R5: PS + M. kanva 62,62a 65,18a 56.68a 
PS: Pelepah sawit; Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata (P>0,05) 
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Pertambahan bobot badan kambing dengan pemberian pakan suplemen ditampilkan 
pada Tabel 4. Pertambahan bobot badan harian paling tinggi (P<0,05) terdapat pada 
kelompok yang diberi suplemen konsentrat komersial, tepung daun M. cathayana dan M. 
multicaulis yaitu berkisar antara 83-88 g/hari. Pada kelompok yang diberi suplemen 
tepung daun M. nigra dan M. kanva PBBH berkisar antara 65-67 g/hari. Capaian 
pertambahan bobot badan merupakan hasil interaksi konsumsi pakan, kecernaan dan 
efisiensi penggunaan nutrisi pakan. Pertambahan bobot badan harian yang tinggi pada 
kambing yang mendapat M. multicaulis diduga terkait dengan tingginya konsumsi dan 
kecernaan pakan yang menyebabkan asupan nutrisi dan energi yang tinggi untuk 
mendukung pertumbuhan. 
Tabel 4. Bobot badan dan PBBH kambing yang diberi pakan komplit menggunakan murbei 
sebagai suplemen dan pelepah sawit sebagai pakan dasar 
Perlakuan BB awal (kg) BB akhir (kg) PBBH (g) 
R1: PS + konsentrat 13,93±3,22 19,04±3,29 85,23±4,37a 
R2: PS + M. cathayana 14,08±1,90 19,07±1,81 83,17±5,31a 
R3: PS + M. nigra 13,89±2,13 17,81±2,11 65,25±1,53b 
R4: PS + M. multicaulis 14,48±1,32 19,76±1,23 88,03±4,76a 
R5: PS + M. kanva 14,18±3,12 18,25±3,09 67,79±6,43b 
PS: Pelepah sawit; Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata (P>0,05) 
Karakteristik fermentasi rumen ditampilkan pada Tabel 5. pH rumen tidak berbeda 
(P>0,05) antar kelompok perlakuan, walaupun secara numerik pH rumen paling rendah 
pada kelompok yang mendapat suplemen konsentrat komersial (pH = 6,02). Hal ini terkait 
dengan kemungkinan penggunaan bahan dengan kandungan karbohidrat mudah larut di 
dalam campuran konsentrat. pH rumen pada kambing yang diberi tepung daun murbei 
berkisar antara 6,14-6,55, relatif dekat dengan kisaran normal (6,2-7,2) yang optimal untuk 
fermentasi rumen (Van Houtert 1993). Pada semua kelompok perlakuan, pH rumen 
tercatat berada di atas ambang batas yang dapat menyebabkan gangguan pencernaan serat 
(pH = 5,0-5,5) (Hoover 1986). Kandungan amonia rumen berkisar antara 26-33 mg/dl. 
Konsentrasi amonia rumen paling rendah (P<0,05) pada kelompok yang mendapat 
suplemen konsentrat komersial dan yang diberi suplemen tepung daun M. cathayana. Hal 
ini diduga disebabkan oleh kandungan protein kasar yang lebih rendah pada kedua jenis 
suplemen yang digunakan tersebut. Konsentrasi amonia pada kelompok yang diberi 
suplemen tepung daun murbei lainnya relatif sebanding yaitu berkisar antara 31-33 mg/dl. 
Namun, konsentrasi amonia rumen pada semua kelompok perlakuan masih berada di atas 
ambang batas (20 mg/dl) yang diperlukan bagi terpacunya konsumsi pakan (Leng 1990). 
Total konsentrasi asam lemak terbang tidak dipengaruhi oleh perlakuan (P>0,05) dan 
berkisar antara 155-176 mmol/l. Komposisi asam lemak terbang juga tidak dipengaruhi 
oleh perlakuan, kecuali proporsi asam isobutirat dan valerat. 
Relatif tingginya asupan nutrisi pada kelompok kambing yang mendapat M. 
multicaulis diekspresikan dalam kandungan plasma nitrogen dan glukosa darah seperti 
disajikan pada Tabel 6. Kandungan plasma urea-N dan glukosa darah merupakan salah 
satu indikator status protein dan energi pada ternak. 
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Tabel 5. Karakteristik fermentasi cairan rumen pada kambing yang mendapat suplemen dengan 
sekuensi berbeda 
Parameter R1 R2 R3 R4 R5 
pH 6,02a 6,55b 6,39a 6,48a 6,14a 
NH3 (mg/dl) 24,38a 26,44a 31,23b 33,21b 28,46a 
Total VFA (mmol/l) 155,34a 176,62a 159,32a 168,46a 172,21a 
Molar proportion VFA (%)      
Acetate 59,67a 61,24a 62,87a 61,73a 60,42a 
Propionate 17,09a 17,94a 18,01a 18,95a 16,65a 
Isobutyrate 2,86a 4,51b 3,51ab 3,09a 2,64a 
Butyrate 13,67a 11,51a 12,13a 11,06a 13,17a 
Isovalerate 2,09a 2,78a 1,67b 2,93a 1,80a 
Valerate 1,05a 0,97a 0,84ab 0,95ab 0,68b 
Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Tabel 6. Kandungan plasma urea-N dan glukosa darah kambing yang diberi pakan komplit 
menggunakan murbei atau konsentrat sebagai suplemen dan pelepah sawit sebagai pakan 
dasar 
Perlakuan Plasma urea-N (mg/dl) Glukosa (mg/dl) 
R1: PS + konsentrat 28,10ab 31,86ab 
R2: PS + M. cathayana 23,62a 35,52a 
R3: PS + M. nigra 34,29b 31,26ab 
R4: PS + M. multicaulis 42,67c 43,19c 
R5: PS + M. kanva 29,71b 27,34b 
PS: Pelepah sawit; Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata (P>0,05) 
Konsentrasi plasma urea nitrogen paling tinggi (P<0,05) pada kambing yang diberi 
suplemen M. multicaulis dan paling rendah (P<0,05) pada kambing yang diberi suplemen 
tepung daun M. cathayana. Hasil analisis komposisi kimiawi menunjukkan bahwa 
kandungan protein kasar pada M. cathayana relatif rendah dibandingkan dengan spesies 
murbei lain dan hal ini diduga menjadi salah satu penyebab rendahnya kandungan plasma 
urea. Dalam penelitian ini, konsentrasi PUN menunjukkan pola yang serupa dengan 
kandungan amonia rumen. Kandungan glukosa darah paling tinggi (P<0,05) pada 
kelompok yang mendapat suplemen tepung daun M. multicaulis dan paling rendah pada 
kelompok M. kanva. Hal ini kemungkinan terkait dengan taraf konsumsi pakan yang juga 
tinggi pada kelompok M. multicaulis dan rendah pada kelompok M. kanva. Akan tetapi, 
kandungan glukosa darah pada semua kelompok perlakuan secara numerik lebih rendah 
dari angka normal yang berkisar antara 50-8 mg/dl (Kanako 1989). 
KESIMPULAN 
Tepung daun murbei dapat digunakan sebagai pakan suplemen untuk menggantikan 
pakan konsentrat komersial. Diantara keempat jenis murbei yang diteliti, terindikasi bahwa 
kambing memberikan respon yang lebih baik terhadap pemberian tepung daun M. 
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multicaulis sebagai suplemen, walaupun pemberian ketiga jenis murbei lain menghasilkan 
performans yang sebanding. Pemanfaatan daun murbei sebagai pakan suplemen dalam 
bentuk tepung dapat menghilangkan perbedaan preferensi yang terjadi jika diberikan 
dalam bentuk segar. 
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DISKUSI 
Pertanyaan 
a. Bagaimana karakteristik tanaman murbei yang baik? 
b. Mengapa plasma urea di atas 20 mg? Dan bagaimana cara mengatasinya? 
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Jawaban 
a. Karakteristik murbei yang baik adalah yang berdaun lebar, diameter batang antara 3-
5 cm, daun ada yg berbulu dan ada yg tidak, tapi kurang tahan kering. Tanaman ini 
baik untuk ternak karena kandungan proteinnya tinggi dan sangat disukai ternak 
b.  Kandungan plasma urea tergolong tinggi, kemungkinan disebabkan sifat proteinnya 
yg mudah larut. Untuk mengatasinya dapat dilakukan pemberian energi yg juga 
mudah larut, sehingga protein dalam murbei lebih banyak dikonversi menjadi protein 
sel mikroba didalam rumen 
